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HUBUNGAN PERILAKU PHUBBING DENGAN PSYCHOLOGICAL

WELL-BEING PADA GENERASI Z DI UNIVERSITAS MEDAN AREA

OLEH:
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Perilaku
Phubbing dengan Psychological well-being pada generasi Z di Universitas Medan
Area. Psychological well-being merupakan pencapaian penuh dari potensi
psikologis seseorang, dimana individu tersebut dapat menerima kekuatan dan
kelemahan yang ada pada dirinya, menciptakan hubungan positif dengan orang lain
yang ada di sekitarnya, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan
mandiri, mampu dan berkompetensi untuk mengatur lingkungan, memiliki tujuan
hidup dan merasa mampu untuk melalui tahapan perkembangan dalam
kehidupannya. Subjek penelitian ini adalah generasi Z yang berusia 20-25 tahun di
Universitas Medan Area. Jenis penelitian ini menggunakan korelasional. Penelitian
ini menggunakan instrumen Perilaku Phubbing dan instrumen Psychological well-
being dengan skala Guttman. Sampel dalam penelitian ini adalah 341 orang. Dalam
penelitian ini analisis yang digunakan adalah uji analisis korelasi rank Spearman
dimana r=0,639>0,106 dengan koefisien signifikansi p=0,000<0,050 membuktikan
terdapat hubungan yang kuat antara Perilaku Phubbing dengan Psychological well-
being. Sumbangan efektif Perilaku Phubbing terhadap Psychological well-being
adalah R?=0,378 yakni sebesar 37,8% dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain
seperti kesehatan, daya tarik fisik, tingkat otonom, jenis pekerjaan dan status kerja,
keseimbangan antara harapan dan pencapaian, penyesuaian emosional dan sikap
terhadap periode tertentu, dan realisme dari konsep diri dan konsep peran. Hasil
lain yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa Perilaku Phubbing tergolong
ringan sedangkan Psychological well-being tergolong tinggi.

Kata kunci: Perilaku Phubbing, Psychological well-being
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THE CORRELATION BETWEEN PHUBBING BEHAVIOR AND
PSYCHOLOGICAL WELL-BEING WITHIN Z GENERATION IN
UNIVERSITAS MEDAN AREA

AUTHOR
LAW FANITRA SIAGIAN

16.860.0457

ABSTRACT

The aim of this research is to find the correlation between Phubbing Behavior and
Psychological well-being within Z Generation ages 20-25 in Universitas Medan
Area. Psychological well-being refers to inter and intraindividual levels of positive
functioning that can include one’s relatdness with others and self-referent attitudes
that can include one’s sense of mastery and personal growth. The subject of this
research was college students in Universitas Medan Area. The research was a
correlational study. This research used an instrument of Phubbing Behavior and
Psychological well-being using Guttmann’s scale. Total sample for this research
was 341 respondent. The analyze that used in this research was correlational rank
Spearman with r= 0,639 > 0,106 also the coefficient of significance is p:0,000 <
0,050 prove the correlation between Phubbing Behavior and Psychological well-
being. The result shown that there is negative correlation between Phubbing
Behavior and Psychological well-being in Universitas Medan Area indicates as
mild category with mean empirical is 3,37 mean while Psychological well-being
have mean empirical 26,1. The contribution of Phubbing Behavior within
Psychological well-being is r*=0,378 with 37,8% and the rest of it is influenced by
other factors like, health, physical attractiveness, level of autonomy, types of
careers and work status, balance between expectation and achievement, emotional
adjustment and attitudes towards certain periods, and realism of self concept and
role concept.

Keyword: Phubbing Behavior, Psychological well-being
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Generasi Z merupakan generasi terkini yang lahir sesudah tahun 1994 dan
sebelum tahun 2004, sekarang mereka sedang berada pada fase dewasa awal dan
remaja, lahir dan dibesarkan di era digital, dengan aneka teknologi yang canggih.
Generasi ini tumbuh dengan menjalankan eksperimen dari penciptaan produk
teknologi, generasi ini tentu dengan mudah dapat mengakses berbagai informasi
terbaru diseluruh dunia, namun dibalik kemudahan tersebut mengakibatkan
generasi ini cenderung mengabaikan orang lain atau disebut sebagai generasi

individualis.

Oleh karena itu, maka jika ditinjau dari psychological well-being generasi Z
saat ini mengalami pergeseran dari sikap terhadap suatu hubungan, komunikasi dan
kesehatan mental. Generasi ini secara fisik tidak lagi terlibat dengan orang lain
tetapi lebih banyak berkomunikasi melalui dunia maya. Permasalahan-
permasalahan ini menjadi fenomena generasi Z yang mengkhawatirkan, perasaan
yang kurang nyaman, hubungan di lingkungan kampus dengan pengajar kurang
terjalin dengan baik, dan hubungan antara sesama teman menjadi kurang akrab,
mereka menjalani kehidupannya dengan perasaan tidak sejahtera, ada
kekhawatiran-kekhawatiran, dan perasaan kurang nyaman. Adanya efek negatif
yang dirasakan individu pada saat itu menjadikan Psychological well-being menjadi

terganggu.
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Perasaan sejahtera dan nyaman di lingkungan kehidupannya dapat membuat
individu mengembangkan dirinya secara optimal (George, 2016). Kesejahteraan
psikologis merupakan aspek inti dari fungsi manusia yang optimal. Kesejahteraan
psikologis didasarkan pada perspektif eudaimonik tentang kesejahteraan, dan
menekankan aspek fungsi psikologis seperti kontribusi sosial, hubungan positif
dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, penerimaan diri, dan tujuan hidup (Ryff,
1989). Psychological well-being merupakan unsur penting yang perlu ditumbuhkan
pada dir1 indvidu agar dapat menghadapi dan menjalankan tugas perkembangannya

secara penuh dan menghadapi tanggung jawab serta mencapai potensinya.

Ryff, (dalam Heintzelman, 2018) mengemukakan bahwa individu dengan
psychological well-being rendah akan memiliki tingkat penerimaan diri yang
kurang baik, sering muncul perasaan tidak puas terhadap diri sendiri, merasa
kecewa dengan pengalaman masa lalu, dan mempunyai pengharapan untuk tidak
menjadi dirinya saat ini, selanjutnya muncul perilaku minimnya hubungan dengan
orang lain, sulit untuk bersikap hangat dan enggan untuk mempunyai ikatan dengan
orang lain, saat ini tidak memiliki tujuan yang ingin dicapai dalam hidup, serta tidak

memiliki keyakinan yang dapat membuat hidupnya saat ini menjadi lebih berarti.

Secara garis besar dan dalam perkembangan psikologi positif bahwa sentuhan
psikologis secara kolektif pada sebuah komunitas sekolah/lembaga pendidikan
berpendapat bahwa intervensi psikologi positif dengan mengerahkan pada hal-hal
penting seperti latihan untuk mempromosikan rasa syukur, penegasan diri,
intervensi ini menargetkan untuk meningkatkan kepercayaan individu tentang

hidup mereka secara umum, tentang kemampuan mereka sendiri, dan tentang
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potensi mereka.juga efektif untuk meningkatkan Psychological well-being (Cohen

dan Sherman, 2014; Meyers et al, 2013).

Gambaran tentang karakteristik orang yang memiliki kesejahteraan psikologis
merujuk pada pandangan Rogers tentang orang yang berfungsi secara penuh (fully-
functioning person), pandangan Maslow tentang aktualisasi diri (self actualization),
pandangan Jung tentang individuasi, konsep Allport tentang kematangan dan juga
sesuai dengan konsep Erikson dalam menggambarkan individu yang mencapai

integrasi dibanding putus asa. (Viitpoom and Saat, 2016).

Di zaman ini, diketahui banyak variabel yang memengaruhi kesejahteraan
psikologis individu, dan produk teknologi adalah salah satu variabel terpenting
berdampak pada psikologi manusia. Teknologi diketahui memiliki pengaruh yang
besar terhadap kehidupan manusia. Berkaitan dengan hal tersebut, media massa
yang menayangkan kemajuan pesat hari demi hari telah menjadi salah satu sumber

informasi terpenting dalam kehidupan sehari-hari .

Ada semakin banyak literatur yang menunjukkan bahwa banyak orang
menggunakan ponsel mereka dengan cara yang mengganggu kehidupan sehari-hari
dan kesejahteraan mental mereka. Berbagai istilah telah digunakan untuk
menggambarkan berbagai pola penggunaan smartphone yang berlebihan misalnya
Phubbing, penggunaan smartphone yang bermasalah, dan kecanduan smartphone.
Penggunaan smartphone dikaitkan dengan serangkaian hasil sosial dan kesehatan
yang negatif, seperti kinerja akademis dan pekerjaan yang buruk berkurangnya
interaksi sosial secara pribadi, kecelakaan lalu lintas di jalan, dan kesehatan mental,

masalah depresi dan kecemasan.
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Awalnya, seseorang menggunakan alat komunikasi seperti telephone adalah
ketika dirinya ingin menyampaikan sebuah informasi kepada orang lain, namun
terkendala jarak. begitu juga dengan internet, seseorang memanfaatkannya hanya
untuk mengakses informasi-informasi penting saja. Namun dengan berkembangnya
zaman dan teknologi informasi, orang-orang telah dimanjakan oleh fasilitas

smartphone (Haigh, 2015).

Smartphone telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari baik di
tempat kerja maupun di rumah, kehadiran smartphone tidak dapat diabaikan
sepenuhnya. Manfaat yang dilaporkan dari smartphone dan internet sangat luas,
termasuk dapat mengakses informasi dalam waktu yang singkat, menjadikan segala
hal jauh lebih mudah, dan mereka juga dapat mengakses banyak aplikasi tertentu
yang menarik (Egan, 2016). Untuk dapat menjelajah ke daerah asing, pengguna
smartphone cukup mengaktifkan GPS yang tersedia pada aplikasi smartphone,
kemudian aplikasi tersebut juga akan membantu mereka menavigasi jalan untuk
kembali ke rumah. Namun ketika perangkat ini kehabisan sumber daya, hilang,
rusak, dicuri atau malfungsi maka muncul kecemasan dan tidak nyaman tanpa

smartphone tersebut (Dosselar, 2015)

Menurut DataBoks.co.id penggunaan Smartphone mengalami peningkatan

yang sangat pesat seperti yang terlihat pada tabel 1.1dibawah ini:

Tabel 1.1

Pengguna Smartphone di Indonesia 2016-2019

(DATABOKS.co.id)
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95 Juta

52 Juta

90 Juta

85 Juta

83.5 Juta

80 Juta

Unit

74.9 Juta

75 Juta

70 Juta

5.2 Juta
65 Juta

60 Juta
2016 2019

Penelitian terbaru melaporkan bahwa 90% responden menggunakan
smartphone mereka selama aktivitas sosial terbaru mereka, dan juga merasakan
bahwa 86% dari orang lain yang terlibat dalam interaksi sosial dengan perilaku
phubbing (Cuiyi, 2018). Meningkatnya penggunaan smartphone ini juga terlihat
pada tingginya kasus-kasus klinis serta masalah kesehatan mental terkait dengan
penggunaan yang berlebihan atau disebut sebagai smartphone addiction.
Smartphone Addiction akan mengakibatkan seseorang mengalami kesulitan dalam
melakukan kontak sosial dengan orang di sekitar karena menjalin komunikasi di

dunia nyata tentu berbeda dengan di dunia maya (Egan, 2016).

Di dunia maya orang merasa dirinya populer sebagai indikator dari perilaku
narcissistic atau Narcissistic Personality Disorder, kelainan Axis II dalam
Diagnostic and Statistical Manualof Mental Disorders Edisi kelima (DSM-V).
Menurut Dosselaar (2015) salah satu dari sekian banyak deskripsi perilaku
kecanduan adalah dorongan yang tidak tertahankan, dorongan hati atau mendorong

untuk berulang kali terlibat dalam suatu tindakan dan ketidakmampuan untuk
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mengurangi atau menghentikan perilaku (kehilangan kontrol) meskipun
konsekuensi negatif yang serius terhadap orang tersebut mengganggu kesejahteraan
fisik, mental, sosial atau keuangan. Dosselaar (2015) mengatakan bahwa seseorang
akan memiliki perbedaan perilaku ketika mereka memiliki smartphone atau sedang
tidak memiliki smartphone. Tentu saja perbedaan perilaku tersebut dihasilkan dari
gangguan dari smartphone sehingga mengalihkan perhatian mereka untuk

sementara dari aktivitas lain.

Smartphone memudahkan orang untuk berkomunikasi dengan siapa saja, di
mana saja, memfasilitasi interaksi sosial dengan orang-orang yang sangat dekat,
maupun belahan dunia manapun. Namun, dibalik keunggulan smartphone dalam
menyatukan orang, smartphone kadang-kadang dapat memisahkan orang lain
(Turkle, 2012). Secara khusus orang sering saling mengabaikan ketika sedang
berinteraksi dan menggunakan smartphone sebagai gantinya.Fenomena ini yang
disebut Phubbing, tampaknya telah menjadi normatif dalam komunikasi sehari-hari

(Chotpitayasunondh & Douglas, 2016).

Saat ini di tempat manapun sangat mudah melihat orang-orang ketika mereka
membenamkan wajah mereka ke layar smartphone, mereka berbicara tanpa
melakukan kontak mata, mereka menggunakan smartphone ketika sedang berjalan
bahkan sedang mengemudi dan mengakibatkan risiko kecelakaan yang meningkat.
Tentu saja, ketika orang-orang berkonsentrasi pada layar smartphone, mereka tidak
lagi peduli dengan kesulitan orang lain, bahkan mengabaikan kesulitan mereka
sendiri (Cuiyi, 2018).Beberapa negara bahkan mendirikan "trotoar ponsel" untuk
mengurangi potensi bahaya, meskipun hal tersebut hanya tindakan paliatif. Orang-

orang perlu menemukan solusi yang menggambarkan situasi yang mengganggu dan
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lebih mengingatkan orang-orang untuk mengesampingkan ponsel mereka, dan
saling berbicara satu sama lain lagi. Oleh karena menanggapi suatu permintaan,

kata "phubbing" akhirnya dimunculkan (Chotpitayasunondh & Douglas, 2016).

Phubbing mirip dengan “mengabaikan”. Sebagai contoh, “Stop phubbing me”
berarti “Jangan abaikan saya.” Setelah kata itu dibuat, ia telah menyebar dengan
cepat ke seluruh dunia. Dalam setahun, lebih dari 180 negara menggunakannya.
Pengaruh kata "phubbing" begitu besar sehingga dipilih sebagai kata baru dalam
kamus Oxford pada tahun 2014 (Cuiyi, 2018). Menurut film Phubbing A Word Is
Born, kata "phubbing" pertama kali muncul di Australian National Dictionary pada
tahun 2012 (Cuiyi, 2018). Kata phubbing terdiri dari dua kata yaitu, Phone dan

snubbing berawal di Australia (Roberts, 2016).

Pada suatu hari di bulan Mei 2012, sekelompok orang berkumpul di
Universitas di Sydney, Australia. D1 antara kelompok itu adalah para elit sastra
termasuk beberapa penulis, seorang penyair, seorang juara berdebat dan pemecah
teka-teki silang profesional. Misi mereka adalah menciptakan sebuah kata yang
membuat orang-orang meletakkan ponsel mereka dan berbicara satu sama lain lagi.
Setelah pertemuan 5 jam, mereka akhirnya mencapai kesimpulan. Kata itu

diciptakan dan diumumkan ke publik pada hari berikutnya (Cuiyi, 2018).

Banyak yang bertanya-tanya apakah mereka yang hidup dengan smartphone
mungkin menderita karena kurangnya komunikasi tatap muka. Satu studi tentang
siswa kelas IV yang menghadiri kamp tanpa smartphone selama lima hari
meningkatkan keterampilan mereka dalam membaca emosi di wajah orang lain jauh

lebih baik daripada mereka yang menghabiskan waktu lima hari dengan
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penggunaan smartphone (Greenfield et al, 2014). Menurut Bradburn (1969) dalam
aturan kehidupan sosial, individu dapat berinteraksi satu sama lain dan saling
membantu menuju kepuasan timbal balik dari tujuan mereka. Komunikasi akan
berjalan efektif jika pesan yang dikirimkan oleh pengirim (sender) dapat diterima

dengan baik oleh penerima tanpa diintervensi oleh gangguan tertentu.

Komunikasi interpersonal yang efektif dapat dilihat dari manajemen interaksi
yang ada dalam situasi komunikasi. Kemampuan interaksi dapat dilihat dari tingkah
laku komunikasi yang berupa gerakan mata, ekspresi suara, mimik muka, dan
bahasa tubuh. Adapun orientasi pada orang lain adalah kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan orang lain dan menganggap lawan bicara sebagai pusat
perhatian (Devito, 2015). Perilaku Phubbing dikaitkan dengan persepsi buruk
tentang kualitas komunikasi sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis seseorang yang memberi dampak pada pengucilan sosial yang
mengancam empat dari kebutuhan dasar manusia untuk dimiliki, memiliki kontrol,
memiliki harga diri yang tinggi serta pengalaman keberadaan yang bermakna

(Williams dalam Chotpitayasunondh, 2018).

Orang Yunani menyebut kesejahteraan sebagai eudamonik, ketika seseorang
dapat dilihat lebih baik sebagai bagian dari orang lain (Bradburn, 1969). Eudamonik
adalah pandangan hidup yang menganggap kebahagiaan sebagai tindak-tanduk
manusia (Napel, 2009). Kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya terbatas kepada
perasaan subjektif seperti senang atau gembira sebagai aspek emosional, melainkan
lebih mendalam dan objektif menyangkut pengembangan seluruh aspek
kemanusiaan suatu individu, aspek tersebut meliputi aspek moral, sosial, emosional
dan rohani. Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu dimana memiliki
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sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki kemampuan untuk
mengatur lingkungan sekitarnya, memiliki hubungan yang berkualitas dengan
orang lain, memiliki tujuan hidup sehingga memiliki kemampuan untuk
menentukan nasib sendiri, dan dapat mengembangkan dirinya (Ryff & Keyes,

1995).

Perilaku phubbing mengancam kriteria dari teori-teori kesejahteraan psikologis
yang dikemukakan oleh beberapa ahli psikologi, misalnya, Allport, Rogers,
Fromm, Maslow, Jung, Frankl, dan Perls.Kriteria tersebut yaitu, individu dengan
kepribadian sehat secara sadar mengatur tingkah lakunya dan mengambil tanggung
jawab atas nasib mereka sendiri, mampu menjalankan hubungan yang positif
dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, penguasaan lingkungan serta tujuan hidup
yang terarah.Seseorang yang melakukan phubbing dinilai tidak memiliki
kemampuan mendengar yang baik, serta kurangnya kontrol diri. Hal ini akan
berdampak negatif terhadap komunikasi dan rendahnya keterampilan sosial.

Keterampilan sosial dapat memprediksikan kesejahteraan psikologis.

Tidak adanya kesejahteraan psikologis ditemukan menjadi faktor resiko
depresi (Fava & Ruini, 2014). Seorang remaja yang memiliki kesejahteraan
psikologis yang rendah dikaitkan dengan viktimisasi terhadap teman sebaya, seperti
dalam hal penghinaan baik fisik maupun verbal serta pengalaman relasional
berkorelasi dengan pengurangan kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan dua arah antara kepuasan hidup dengan perilaku bermasalah seperti

perilaku phubbing (Nastasi & Borja, 2016).
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Untuk melihat gambaran psychological well-being generasi Z saat ini peneliti
juga mewawancarai seorang mahasiswi berusia 20 tahun dengan pemakaian
smartphone 18 jam/hari, kuota di atas 50 gb/bulan dan menghabiskan uang
Rp.200.000,00-300.000,00/bulan. Diperoleh informasi bahwa terdapat ciri
kesejahteraan psikologis atau psychological well-being yang rendah, pada subjek
pertama dengan inisial RZ mahasiswa tersebut mengaku sering muncul perasaan
tidak puas terhadap diri sendiri, merasa kecewa dengan pengalaman masa lalu.
Subjek kedua dengan inisial DS, merasa sulit mempunyai hubungan dengan orang
lain, sulit bersikap hangat dan enggan mempunyai ikatan dengan orang lain, yang
mana menunjukkan PWB yang rendah pada dimensi hubungan positif dengan orang
lain, sehingga bila ada kesalahan sedikit pada orang lain subyek DS sulit
memaaftkan orang tersebut. Subjek ketiga yang beinisial CW, merasa kurang
mampu untuk mengatur kehidupan sehari-hari, dan kurang memiliki kontrol
terhadap lingkungan luar, yang mana menunjukkan PWB yang rendah pada
penguasaan terhadap lingkungan dan dimensi perkembangan pribadi sehingga
mudah konflik dengan orang lain dan sesudahnya sulit untuk memaaftkan orang

yang pernah terlibat konflik dengan dirinya.

Di Indonesia sendiri penelitian mengenai efek negatif ataupun kampanye sosial
yang ditimbulkan oleh smartphone addiction masih jarang ditemui.Penelitian lebih
diarahkan kepada peran media baru di berbagai bidang seperti politik, ekonomi, dan
pendidikan. Fenomena seperti perilaku phubbing yang ditimbulkan karena
smartphone addiction menjadi topik yang menarik untuk diteliti apalagi jika melihat
dari perspektif psychological well-being dari karakteristik masyarakat Indonesia
yang memiliki budaya ketimuran dimana sejumlah masyarakat masih memegang
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nilai, norma, dan etika didalam sebuah hubungan yang berdasarkan pada sikap yang
saling menghargai. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melihat hubungan

antara perilaku phubbing dengan psychological well-being.

B. ldentifikasi Masalah

Dari judul penelitian, maka penulis mencoba mencari tema yang serupa untuk
dijadikan sebagai referensi dan untuk membedakan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Penulis menemukan tema yang bersangkutan dengan tema

yang diangkat oleh penulis lainnya itu:

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Tangmunkongvorakul, dkk
dalam jurnal yang berjudul “Association of excessive smartphone use with
psychological well-being among university students in Chiang Mai, Thailand” dari
800 responden, 405 (50,6%) adalah perempuan. Dari jumlah keseluruhan, 366
(45,8%) siswa dikategorikan sebagai pengguna smartphone yang berlebihan. Siswa
yang menggunakan smartphone secara berlebihan memiliki nilai lebih rendah dari
kesejahteraan psikologis daripada mereka yang tidak menggunakan smartphone
secara berlebihan (B =-1,60; P < 0,001). Siswa perempuan memiliki nilai untuk
kesejahteraan psikologis yang, rata-rata, 1,24 poin lebih tinggi daripada Skor siswa

laki (P < 0,001).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Varoth Chotpitayasunondh,
(2018) dari University of Kent dalam jurnalnya yang berjudul The effect of
“phubbing” on social interaction. Penelitian eksperimen ini meggunakan 153
partisipan, partisipan diminta menilai 18 pernyataan The Adult Rejection

Sensitivity Questionnaire (A-RSQ). Penelitian ini menyimpulkan bahwa dari
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komunikasi diadik yang dikendalikan memiliki dampak negatif pada kualitas
komunikasi dan kepuasan relationship yang dirasakan. Secara teoritis hal ini terjadi
karena Phubbing menurunkan suasana hati dan mengancam empat kebutuhan

mendasar dari rasa memiliki, harga diri, keberadaan yang bermakna, dan kontrol.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Vittoria Franchina, Mariek
Vanden Abeele, Antonius J. van Rooij, Gianluca Lo Coco, dan Lieven De Marez
(2018) dalam jurnal yang berjudul Fear of Missing Out as a Predictor of
Problematic Social Media Use and Phubbing Behavior among Flemish
Adolescents. FOMO diartikan sebagai kegelisahan seperti kehilangan pengalaman
bermanfaat yang dihasilkan dari keinginan orang-orang dalam keterikatan
interpersonal, keinginan ini didasarkan pada kebutuhan orang untuk dimiliki.
FOMO merupakan prediktor dari perilaku Phubbing, yang mengacu pada “tindakan
menghina seseorang dalam pengaturan sosial dengan berkonsentrasi pada ponsel
saat seseorang berbicara langsung terhadap orang tersebut. Hasil survei melalui
analisis regresi ordinal kepada 2663 remaja bahwa remaja dengan FOMO yang
lebih tinggi menggunakan media sosial lebih sering. Penelitian ini menemukan
hubungan yang konsisten dengan frekuensi penggunaan dari empat platform yang

paling banyak digunakan: Facebook, Snapchat, Instagram, dan YouTube.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Varoth Chotpitayasunondh,
Karen M. Douglas (2016) dari School of psychology, Keynes college, University
of Kent, Canterbury, United Kingdom, dalam jurnal yang berjudul How
“Phubbing” Becomes the Norm: The Antecedents and Consequences of Snubbing
Via Smartphone. Kontribusi teoritis yang pertama menghasilkan internet adiksi

merupakan predictor masalah penggunaan smartphone, dan masalah ini akan
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berdampak pada perilaku yang merugikan dalam interaksi sosial sehari-hari.
Penelitian ini lebih jauh membahas mengapa phubbing menjadi norma, yaitu
sebagai hasil individu berasumsi bahwa orang lain berfikir dan melakukan hal yang
sama dengan mereka. Ada korelasi yang positif antara kecanduan smartphone
dengan perilaku phubbing, selain itu, baik perilaku phubbing ataupun korban
perilaku Phubbing berkorelasi positif dengan sejauh mana orang menganggap
phubbing sebagai normatif. FOMO sebagai prediktor kecanduan smartphone, dan

kecanduan smartphone sebagai prediktor terjadinya perilaku Phubbing.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Sanjeev Davey, Santosh K.
Raghav, Jai V, Singh, Nirankar Singh, Agata Blachnio, Aneta Przepiorkaa (2018),
dalam jurnal yang berjudul “Predictors and Consequences of “Phubbing” among
Adolescents and Youth in India: An Impact Evaluation Study”. Dalam penelitian
ini, besarnya masalah kecanduan smartphone di India sebagaimana terungkap
dalam studi meta-analitik adalah berkisar 39%-44% pada remaja. Peningkatan
penggunaan smartphone di masyarakat India kini telah meningkatkan kekhawatiran
tentang dampak sosial dan psikologis dari penggunaan yang berlebihan, terutama
oleh remaja yang lebih rentan terhadap berbagai faktor seperti nomophobia dan
kecanduan pada ponsel pintar dan internet. Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku phubbing adalah keterlibatan kelompok usia muda, status
sosiodemografi, dan ekonomi yang lebih baik dan mahasiswa kedokteran memiliki

kemungkinan lebih besar terlibat dalam perilaku Phubbing.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
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1. Perilaku phubbing merupakan perilaku yang sengaja ataupun tidak sengaja
dilakukan seseorang karena lebih berfokus pada layar smartphone.

2. Psychological well-being merupakan pengembangan seluruh aspek
kemanusiaan suatu individu, aspek tersebut meliputi aspek moral, sosial,
emosional dan rohani. Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi
individu dimana memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain,
memiliki kemampuan untuk mengatur lingkungan sekitarnya, memiliki
hubungan yang berkualitas dengan orang lain, memiliki tujuan hidup
sehingga memiliki kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, dan dapat

mengembangkan dirinya

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah mengenai
hubungan perilaku phubbing dengan Psychological well-being, maka beberapa

masalah yang akan dirumuskan adalah sebagai beriku

1. Apakah ada hubungan perilaku phubbing dengan psychological well-being?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan jawaban atau sasaran yang ingin dicapai penulis

dalam sebuah penelitian. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui hubungan perilaku phubbing dengan Psychological well-

being?

F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan ini diharapkan memberikan manfaat secara

teoritis maupun praktis.
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1. Manfaat teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan bagi para
insan akademik, terutama psikologi perkembangan agar mendapat gambaran lebih
dan informasi mengenai hubungan perilaku phubbing dengan psychological well-

being ditinjau dari aspek demografi.

2. Manfaat praktis:

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi
untuk dapat menganalisa orang-orang yang terindikasi perilaku phubbing, serta
dapat dijadikan dasar membuat rancangan intervensi untuk mengurangi pemicu
timbulnya perilaku phubbing ini agar tidak merambah ke gangguan psikologis

lainnya.
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS

A. Generasi Z

1. Pengertian Generasi Z

Menurut Mannheim dalam wibawanto (2016), generasi adalah kelompok yang
terdiri dari individu yang memiliki kesamaan dalam rentang usia, dan mengalami
peristiwa sejarah penting dalam suatu periode waktu yang sama. Generasi Z (Gen
7) dikenal sebagai generasi era digital. Gen Z telah menerima banyak julukan
berbeda hingga saat ini seperti "i-generation," ‘GenZers" dan digital natives (Howe
& Strauss, 1991; Tulgan, 2013 dalam Sharon 2018). Ada informasi yang saling

bertentangan tentang tahun berapa generasi ini dimulai dan berakhir.

Gen Z dikenal sebagai generasi paling beragam di Amerika, mereka adalah
generasi yang paling terbuka (Grace & Seemiller, 2016). Menurut Turner (2015),
generasi ini juga secara global sadar akan isu-isu politik dan sosial di negara itu
karena tumbuh selama periode dua perang, Perang Irak dan Perang di Afghanistan.
Ini mungkin berdampak pada bagaimana Gen Z memandang tanggung jawab sosial.
Namun, sebuah penelitian telah mengidentifikasi bahwa Gen Z kurang terlibat
secara sipil daripada generasi lain (Addor, 2011). Gen Z telah menunjukkan tren
inovasi karena kemajuan teknologi yang telah dilakukan sepanjang masa remaja

mereka seperti penciptaan smartphone dan tablet.

Istilah Generasi Z berlaku untuk individu yang lahir setelah generasi millennial.
Salah satu karakteristik paling signifikan dari generasi ini adalah kenyataan bahwa
mereka dilahirkan di dunia digital modern (Greenfield dalam Artemova, 2018).

Mereka telah dikelilingi oleh dunia teknologi sejak hari-hari pertama mereka dan
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oleh karena itu, cara mereka hidup, bersosialisasi, merasakan informasi dan
membuat keputusan benar-benar berbeda dari generasi lain sebelumnya. Forbes
Magazine membuat survei tentang generasi Z di Amerika Utara dan Selatan, di
Afrika, di Eropa, di Asia dan di Timur Tengah 49 ribu anak-anak ditanya (Dill,
2015). Atas dasar hasil itu dapat dikatakan bahwa generasi Z adalah generasi global

pertama yang nyata teknologi tinggi dalam darah mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan karakteristik yang
signifikan antar generasi Z dengan generasi lain, salah satu faktor utama yang
membedakan adalah penguasaan informasi dan teknologi. Bagi generasi Z
informasi dan teknologi adalah hal yang sudah menjadi bagian dari kehidupan
mereka, karena mereka lahir dimana akses terhadap informasi, khususnya internet
sudah menjadi budaya global, sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap nilai-
nilai, pandangan dan tujuan hidup mereka. Bangkitnya generasi Z juga akan
menimbulkan tantangan baru bagi praktek manajemen dalam organisasi, khususnya

bagi praktek manajemen sumber daya manusia.

Globalisasi memainkan peran yang sangat penting untuk Generasi Z. Generasi
ini tidak memiliki batasan dalam cara mereka berpikir dan bertindak. Seperti yang
telah disebutkan dalam laporan yang dirilis oleh Sparks dalam artemova (2015),
anggota Generasi Z adalah generasi paling global dan multikultural, yang lahir dan
dibesarkan di era internasionalisme, kesetaraan gender dan kesadaran perubahan
iklim. Oleh karena itu, tanggung jawab sosial, advokasi sosial dan kepedulian
mereka untuk kebaikan yang lebih besar memainkan peran yang sangat penting

dalam perilaku altruistik anggota Generasi Z, yang lebih sadar akan masalah global
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daripada semua generasi sebelumnya dan lebih bertekad untuk mengubah dunia

untuk lebih baik.

2. Periode generasi Z

Menurut Turner (2015), Gen Z dimulai pada tahun 1993 dan berakhir pada
tahun 2005. Studi lain mengidentifikasi Gen Z mulai dari 1995 hingga 2010 (Ariker
& Toksoy, 2017). Generasi ini bahkan telah ditetapkan mulai tahun 1990 dan

berakhir pada tahun 2000 (Addor, 2000).

Ada konsensus umum bahwa generasi dimulai pada pertengahan 1990-an dan
berakhir pada tahun 2000-an. Mereka saat ini merupakan generasi terbesar di
Amerika yang membentuk sekitar 25 persen dari negara (Howe & Strauss, 1991).
Gen Z saat ini memiliki antara $ 29 - $ 143 miliar dalam membelanjakan kekuasaan

dan mengendalikan 93% keputusan pembelian keluarga mereka (Fromm, 2018).

3. Ciri-ciri Generasi Z

Ciri-ciri generasi Z menurut Wibawanto (2016) adalah sebagai berikut:

®

Menghabiskan waktu sekitar 7.5 jam perhari berinteraksi dengan gawai

digital.

b. Hampir 11 jam untuk menikmati konten dan berinteraksi dengan gawai
digital.

c. 22% remaja generasi Z masuk ke akun media sosial lebih dari 10 kali
setiap hari.

d. Sekitar 75% remaja generasi Z memiliki ponsel sendiri, 25% digunakan

untuk media sosial, 54% untuk texting, dan 24% untuk instant

messaging.
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e. Lebih suka texting atau instant messaging daripada bertelepon.

f. Lebih sering “multitasking” (fast-switching).

g. Jam-jam terakhir sebelum tidur, lebih dari setengah remaja generasi Z
berkirim pesan (texting) kepada teman-temannya.

h. Sepertiga generasi Z pemilik smartphone langsung online sesaat setelah

bangun tidur.

B. Perilaku Phubbing

1. Definisi Perilaku Phubbing

“Phubbing” adalah istilah baru yang berasal dari kata "Phone" dan "Snubbing."
Ini menggambarkan kebiasaan menghina seseorang karena ponsel. Dalam buku
Phubbing All Over The World, "phubbing" didefinisikan sebagai "Tindakan
menghina seseorang dalam pengaturan sosial dengan melihat ponsel dan tidak
memperhatikan lawan bicara". Kata "snubbing," yang digunakan sama dalam arti
untuk "sedikit" dan "lalai." Dari definisi kedua menekankan bahwa tindakan

menghina seseorang terjadi dalam lingkungan sosial (Cuiyi, 2018).

Haigh (2015) mengatakan bahwa istilah “phubbing” dari kata “phone” dan
“snubbing” menjelaskan tindakan menghina seseorang dengan lebih memilih
berinteraksi dengan smartphone dari pada orang yang hadir. Menurut Roberts dan
David (2016) Phubbing adalah gabungan kata dari phone dan snubbing dengan
menghina seseorang dengan menggunakan smartphone, penghinaan tersebut dalam
bentuk percakapan terputus dengan seseorang dan lebih fokus dengan smartphone
yang ada di tangan. Seseorang yang melakukan phubbing bisa jadi mengganggu
percakapan anda dengan menerima panggilan, menanggapi teks, atau membuat
posting, atau hanya mengabaikan keberadaan anda ketika berbicara dengan anda.
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Phubber (pelaku phubbing) menggunakan smartphone sebagai pelarian untuk
menghindari ketidaknyamanan di keramaian atau disebut awkward silent, seperti di
lift, bepergian sendiri dengan naik bus, atau bosan di pesta. Namun sekarang

perilaku phubbing sudah semakin parah dan dilakukan dimana saja.

Ketika bersama orang-orang di sekitar, kita harus berbicara, tertawa, menangis,
atau melakukan sesuatu bersama dengan mereka, daripada hanya berkonsentrasi
pada ponsel. Bermain game, membaca novel, atau bahkan berbagi perasaan dengan
teman-teman lain di internet, serta tidak memperhatikan orang yang duduk di
hadapan kita dianggap kasar pada acara-acara sosial. Jadi sebenarnya phubbing
terutama tentang tindakan "snubbing," bukan hanya penggunaan ponsel (Cuiyi,

2018).

Chotpitayanasunondh & Douglas (2016) mengatakan bahwa penyebab utama
perilaku Phubbing adalah kecanduan Smartphone. Prediktor yang dapat dinilai dari
kecanduan smartphone ini bagaimana seseorang takut ketinggalan informasi
terbaru yang terdapat pada sosial media. Keadaan ini menciptakan reaksi negatif,
kualitas interaksi menjadi buruk (Ranie & Zickuhr, 2015), kurang puas terhadap
interaksi mereka (Abeele et al, 2016) dan menyebabkan suasana hati menurun

(Roberts & David, 2016).

2. Prediktor Perilaku Phubbing
Davey (2018) mengatakan ada beberapa faktor yang ditemukan untuk
memprediksi orang yang memiliki perilaku phubbing, yaitu: Smartphone

Addiction, Kontrol Diri, Fear of Missing Out.
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a. Smartphone Addiction

1) Definisi Smartphone Addiction

Kwon dan Yang (2013) menyebutkan bahwa istilah smartphone addiction
sebagai perilaku keterikatan atau kecanduan terhadap smartphone yang
memungkinkan menjadi masalah sosial seperti halnya menarik diri, dan kesulitan
dalam performa aktivitas sehari-hari atau sebagai gangguan kontrol impuls terhadap
diri seseorang. Menurut Wieland dalam Mok et al (2014) smartphone addiction
adalah gangguan psikologis muncul tanda-tanda gejala fisik dan psikologis. Orang
yang adiksi terhadap internet maupun smartphone tidak melakukan aktifitas fisik
yang banyak, mereka pada umumnya mengabaikan kesehatan mereka, dan juga
adanya tanda fisik yang negatif seperti sikap tubuh yang buruk, sakit punggung,
sakit kepala migraine, kebersihan pribadi yang buruk, makan yang tidak teratur, dan
adanya gangguan tidur dapat mempengaruhi fungsi kekebalan tubuh, pola sekresi

hormon, jantung, dan gangguan pola pencernaan.

Park & Lee (dalam Gokgearslan et al, 2016) mengatakan bahwa smartphone
addiction adalah penggunaan smartphone yang berlebihan dan sulit dikendalikan
serta pengaruhnya meluas ke bidang kehidupan lain dengan cara yang negatif. Dari
definisi yang dijabarkan oleh para ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa
smartphone addiction merupakan suatu aktivitas dalam penggunaan smartphone
yang dilakukan secara berlebihan dan terus-menerus tanpa adanya kesadaran saat
melakukan kegiatan, dengan jangka waktu yang lebih dari biasanya yang mengarah
pada efek negatif dan memiliki konsekuensi merugikan diri sendiri serta

mempengaruhi keadaan fisik, psikis, maupun sosial.
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2) Aspek-aspek Smartphone Addiction
Menurut Kwon dan Yang (2013) adiksi terhadap smartphone yang mengacu
kepada teori Young, diperoleh enam aspek kecanduan smartphone yang tidak jauh

berbeda dengan aspek dalam penelitian Young, aspek tersebut yaitu:

a) Daily life disturbance (gangguan kehidupan sehari-hari)

Gangguan kehidupan sehari-hari mencakup tidak mengerjakan pekerjaan yang
telah direncanakan, sulit berkonsentrasi dalam kelas, menderita sakit kepala ringan,
pengelihatan kabur, menderita sakit di pergelangan tangan atau di belakang leher
dan gangguan tidur. Selain itu, pengguna smartphone juga mengalami kesulitan
dalam berkonsentrasi pada kegiatan atau pekerjaan yang sedang dilakukan karena
terus memikirkan smartphone yang dimilikinya. Pengguna smartphone tersebut
juga banyak menghabiskan waktu untuk menggunakan smartphone yang dimiliki,
sehingga hal tersebut mengakibatkan timbulnya rasa sakit di kepala, pergelangan
tangan atau di belakang leher dan beberapa tempat lainnya. Hal ini berarti, individu
yang mengalami kecanduan smartphone akan ditandai dengan adanya gangguan

dalam kehidupan sehari-hari.

b) Positive anticipation

Positive anticipation merupakan perasaan bersemangat dari pengguna dan
menjadikan smartphone sebagai sarana untuk mengurangi atau menghilangkan
stress dan perasaan hampa tanpa smartphone. Bagi sebagian besar pengguna
smartphone, smartphone bukan hanya perangkat berkomunikasi, konsol game 35
dan PDA, akan tetapi juga merupakan teman yang memberikan kesenangan,
mengurangi kelelahan, mengurangi rasa cemas dan memberikan rasa aman. Selain
itu, uraian di atas menunjukkan bahwa individu yang mengalami kecanduan
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smartphone akan memiliki perasaan bersemangat dalam menggunakan smartphone

dan menjadikan smartphone sebagai sarana untuk menghilangkan stress.

c) Withdrawal

Withdrawal adalah kondisi dimana pengguna smartphone merasa tidak sabar,
resah tanpa smartphone. Selain itu, withdrawal merupakan kondisi dimana
pengguna smartphone secara terus-menerus memikirkan smartphone yang dimiliki
meskipun sedang tidak menggunakannya. Withdrawal juga ditunjukkan melalui
penggunaan smartphone secara terus-menerus dan marah ketika merasa terganggu
saat menggunakan smartphone yang dimilikinya. Melalui uraian di atas, dapat
dilihat bahwa individu yang mengalami kecanduan smartphone akan menunjukkan
perasaan tidak sabar, resah dan intolerable ketika tidak dapat menggunakan
smartphone yang dimiliki, serta marah saat merasa terganggu dalam menggunakan

smartphone.

d) Cyberspace-oriented relationship

Cyberspace oriented relationship yaitu kondisi dimana seseorang memiliki
hubungan pertemanan yang lebih erat dalam jaringan media sosial pada
smartphone dibandingkan dengan teman dikehidupan yang sebenarnya. Hal ini
menyebabkan pengguna tersebut mengalami perasaan kehilangan yang tidak
terkendali ketika tidak dapat menggunakan smartphone yang dimiliki. Selain itu,
pengguna tersebut juga secara terus-menerus memeriksa smartphone yang
dimilikinya. Hal ini menunjukkan bahwa individu dengan kecanduan smartphone
akan merasa bahwa dirinya memiliki hubungan yang lebih erat dengan jejaring

pertemanan yang terdapat di media sosial dibandingkan di kehidupan nyata.
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e) Overuse (penggunaan berlebihan)

Overuse mengacu pada penggunaan smartphone secara berlebihan dan tidak
terkendali. Selain itu, penggunaan berlebihan menyebabkan pengguna lebih
memilih untuk mencari pertolongan melalui smartphone. Overuse juga mengacu
pada perilaku dimana pengguna selalu mempersiapkan pengisian daya smartphone
dan merasakan dorongan untuk terus menggunakan smartphone tepat setelah
seseorang tersebut memutuskan untuk berhenti menggunakannya. Berdasarkan
penjelasan di atas, individu dengan kecanduan smartphone akan menunjukkan

penggunaan berlebihan terhadap smartphone yang dimilikinya.

f) Tolerance

Tolerance merupakan kondisi dimana pengguna selalu gagal untuk
mengendalikan penggunaan smartphone. Hal ini berarti, individu dengan
kecanduan smartphone akan menunjukkan kegagalan dalam mengendalikan dirinya

terhadap penggunaan smartphone.

b. Kontrol Diri

Menurut Chaplin  (2011), kontrol diri merupakan kemampuan untuk
membimbing tingkah laku sendiri dalam artian kemampuan seseorang untuk
menekan atau merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impuls. Kontrol diri ini
menyangkut seberapa kuat seseorang memegang nilai dan kepercayaan untuk

dijadikan acuan ketika bertindak atau mengambil suatu keputusan.

Berdasarkan konsep Averill, terdapat 3 jenis kemampuan mengontrol diri yang
meliputi 3 aspek. Averill menyebut kontrol diri dengan sebutan kontrol personal,

yaitu kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control),
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dan mengontrol kepuasan (decisional control) (Nur Gufron & Rini Risnawati,

2011).

1) Behavioral control

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang dapat secara langsung
mempengaruhi atau memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan.
Kemampuan mengontrol perilaku ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu
mengatur pelaksanaan (regulated administrion) dan kemampuan memodifikasi
stimulus (stimulis modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan merupakan
kemampuan individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan keadaan,
dirinya sendiri atau sesuatu yang ada di luar dirinya. Kemampuan mengatur
stimulus merupakan kemampuan untuk mengatahui bagaimana dan kapan suatu

stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi.

3) Cognitive control

Merupakan kemampuan individu dalam mengelola informasi yang tidak
diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai atau menggabungkan suatu
kejadian dalam suatu kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk
mengurangi tekanan. Aspek ini terdiri dari dua komponen, yaitu memperoleh
informasi dan melakukan penilaian. Dengan informasi yang dimiliki oleh individu
mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi
keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan penilaian berarti
individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan

cara memperhatikan segi-segi positif secara subjektif.
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4) Decisional control

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih atau suatu tindakan
berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam
menentukan pilihan akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan,
kebebasan, atau kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai

kemungkinan tindakan.

c¢. Fear of Missing Out (FoMO)

Przybylski et al (2013) mengatakan bahwa FoMO adalah suatu keadaan dimana
seseorang mengalami kegelisahan setelah melihat ataupun mengecek sosial media
yang dimiliki dan melihat keseruan-keseruan yang sedang dilakukan oleh rekannya
di luar sana dan adanya keinginan yang besar untuk tetap terus terhubung dengan

apa yang sedang dilakukan oleh orang lain melalui dunia maya.

Sedangkan JWT intelligent dalam Anggraini (2014) mendefinisikan FoMO
sebagai perasaan gelisah dan takut bahwa seseorang tertinggal, apabila teman-
temannya sedang melakukan atau merasakan sesuatu yang lebih baik atau lebih
menyenangkan dibandingkan apa yang sedang ia lakukan atau ia miliki saat ini.
Perasaan dimana seseorang merasa begitu khawatir jika melewatkan tren yang

sedang terjadi di kehidupan sosialnya.

Rasa takut kehilangan (fear of missing out) didefinisikan sebagai "perasaan
tidak nyaman dan terkadang semua yang sedang dialami oleh seseorang bahwa ia
mengalami kehilangan informasi apa yang sedang dilakukan oleh rekan kerjanya,
kehilangan yang ingin ia ketahui, atau lebih dari itu ataupun sesuatu yang lebih baik

dari yang ia miliki" (JWT Marketing Communication dalam Abel et al, 2016).
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JWT Marketing Communication dalam Abel et al (2016) mengatakan bahwa
inti dari FoMO adalah kenyataan bahwa seseorang sangat peduli dengan apa yang
dilakukan orang lain dan memikirkan hubungan dengan perasaan yang

ditinggalkan, takut akan apa yang dipikirkan orang lain tentang kehidupan pribadi.

1) Aspek-aspek Fear of Missing Out (FOMO)

Aspek-aspek dari rasa takut kehilangan atau fear of missing out (FoMO)
menurut Przybylski et al (2013) dipengaruhi oleh perspektif Self Determinant
Theory atau SDT. Dalam perspektif SDT menurut Przybylski et al (2013) regulasi
diri dan kesehatan psikologis yang efektif dapat dicapai berdasarkan bentuk

kepuasan pada tiga kebutuhan dasar psikologi, yaitu:

a. Competence, kemampuan untuk secara efektif dalam bertindak dan
berinteraksi dengan lingkungannya.

b. Autonomy, individu adalah inisiator dan sumber dari perilakunya (inisiatif
pribadi).

C. Relatedness, kecenderungan yang melekat pada individu untuk merasa
terhubung dengan orang lain (kedekatan atau keinginan untuk berhubungan

dengan orang lain).

Menurut Przybylski et al (2013) rendahnya level dari kebutuhan dasar
psikologis tersebut yang berhubungan dengan fear of missing out (FoMO) atau rasa
takut kehilangan karena berdasarkan perspektif tersebut menganggap bahwa FoMO
sebagai keadaan situasional s aat tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis pada
relatedness dan self, maka aspek-aspek dari FOMO menurut Przybylski et al (2013)
yaitu:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 4/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/4/23



Law Fanitra Siagian - Hubungan Perilaku Phubbing Dengan Psychological Well Being...
28

a. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan relatedness

Relatedness (kedekatan atau keinginan untuk berhubungan dengan orang
lain) adalah kebutuhan seseorang untuk merasakan perasaan tergabung,
terhubung, dan kebersamaan dengan orang lain. Kondisi seperti pertalian
yang kuat, hangat dan peduli dapat memuaskan kebutuhan untuk pertalian,
sehingga individu merasa ingin memiliki kesempatan lebih dalam
berinteraksi dengan orang-orang yang dianggap penting dan terus
mengembangkan kompetensi sosialnya. Apabila kebutuhan psikologis akan
relatedness tidak terpenuhi menyebabkan individu merasa cemas dan
mencoba mencari tahu pengalaman dan apa yang dilakukan oleh orang lain,

salah satunya melalui internet.

b. Tidak terpenuhinya kebutuhan psikologis akan self

Kebutuhan psikologis akan self (diri sendiri) berkaitan dengan competence dan
autonomy. Competence didefinisikan sebagai keinginan yang melekat pada
individu untuk merasa efektif dalam berinteraksi dengan lingkungannya
mencerminkan kebutuhan untuk melatih kemampuan dan mencari tantangan yang

optimal (Reeve & Sickenius, 2015; Marlina, 2017).

Kebutuhan competence ini berkaitan dengan keyakinan individu untuk
melakukan tindakan atau perilaku tertentu secara efisien dan efektif. Rendahnya
kepuasan terhadap competence akan memungkinkan individu merasa frustasi dan

putus asa. Sementara autonomy adalah pengalaman merasakan adanya pilihan
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dukungan dan kemauan yang berkaitan dengan memulai, memelihara dan

mengakhiri keterlibatan perilaku (Niemic et al, 2015).

Autonomy bermakna bahwa individu bebas mengintegrasikan tindakan yang
dijalankan dengan diri sendiri tanpa terikat atau mendapat kontrol dari orang lain
(individu adalah inisator dan sumber dari perilakunya). Apabila kebutuhan
psikologis akan self tidak terpenuhi, maka individu akan menyalurkannya melalui
internet untuk memperoleh berbagai macam informasi dan berhubungan dengan
orang lain. Hal tersebut akan menyebabkan individu terus berusaha untuk mencari

tahu apa yang sedang terjadi pada orang lain melalui internet.

Sementara itu, aspek-aspek Fear of Missing Out (FoMO) menurut JWC

Intelegent dalam Marlina (2017) diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Merasa takut kehilangan informasi-informasi terbaru yang ada dalam
internet.

b. Gelisah atau gugup ketika tidak menggunakan internet sedangkan orang
lain menggunakan internet.

c. Merasa tidak aman karena internet.

d. Merasa sangat mudah tertinggal informasi yang tersebar di internet.

3. Faktor-faktor Penyebab Phubbing
Karadag (2015) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi perilaku phubbing diantaranya adalah:
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a. Adiksi terhadap smartphone.

Kebutuhan terhadap teknologi lebih banyak memiliki konsekuensi seperti
penggunaan teknologi yang berlebihan (Davis, 2001; Karadag, 2015), tingkat
keterlibatan yang tinggi dalam teknologi (Charlton&Danforth; 2007; Karadag,
2015) dan akhirnya kecanduan teknologi (Turel, Serenko & Giles, 2011; Karadag,
2015). Kecanduan teknologi telah didefinisikan oleh kriteria kecanduan DSM-1V,
dan telah dijelaskan dalam definisi perilaku adiktif sebagai masalah psikologis
yang terkait dengan penggunaan teknologi secara tidak harmonis.

b. Adiksi terhadap internet

Perilaku individu yang berlebihan terhadap penggunaan komputer telah
menyebabkan peneliti menyelidiki konsep kecanduan komputer (Griffiths, 2000;
Shaffer, 2002; Shotton, 1991; Karadag, 2015). Studi ini menunjukkan bahwa
komputer saja tidak menjadi masalah, namun menimbulkan masalah karena adanya
aplikasi di dalamnya. (Chou & Hsiao, 2000; Lin & Tsai, 2002; Yang & Tung, 2007;

Karadag, 2015).

c. Adiksi terhadap sosial media

Media sosial, yang mencakup banyak elemen seperti permainan, komunikasi,
pertukaran informasi, dan sharing multimedia, dan yang mendorong orang untuk
tetap online, membawa pengikutnya dari komputer ke smartphone juga. Aplikasi
yang paling sering digunakan adalah aplikasi game bersama dengan aplikasi situs
media sosial seperti Facebook, Twitter, Instagram, dan Whatsapp. Dengan kata
lain, media sosial memiliki tempat yang signifikan di antara objek kecanduan

smartphone (Kwon & Yang., 2013). Terlepas dari kenyataan bahwa orang
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mengakses media sosial melalui telepon mereka, tidak boleh dilupakan bahwa
media sosial hanyalah salah satu objek kecanduan di dalam telepon seluler dan

bahwa kecanduan telepon akan tetap bertahan meski media sosial tidak ada.

d. Adiksi terhadap games

Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi phubbing, kecanduan game
merupakan sumber kecanduan lainnya yang sama pentingnya dengan kecanduan
ponsel. Individu yang tidak memiliki keterampilan manajemen waktu
menggunakan game untuk melepaskan diri dari masalah dan sebagai alat relaksasi
mental (Wood, 2008; Karadag, 2015). Game addiction mengacu kepada game
online, video games, dan game komputer, yang kesemuanya memiliki asal usul
yang sama, mengacu pada bermain game komputer sejauh hal itu mempengaruhi
kehidupan sehari-hari dan dianggap sebagai perilaku adiktif. Faktor-faktor yang
dijelaskan diatas adalah faktor penyebab perilaku phubbing secara virtual.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Karadag (2015), penyumbang terbesar

yang mempengaruhi perilaku phubbing adalah adiksi terhadap smartphone.

4. Dampak Phubbing

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, dampak dari perilaku phubbing
adalah lawan bicara ataupun orang yang berada didepannya merasa terabaikan.
Akibatnya, kualitas dari hubungan pun menurun. Penelitian yang dilakukan oleh
Wang et al (2017) di China memaparkan bahwa ada hubungan yang negatif antara
partner phubbing (phubbing) dengan relationship satisfaction. Artinya semakin
tinggi perilaku phubbing maka akan semakin rendah relationship satisfaction pada

pasangan dewasa yang telah menikah di Negara China.
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Pada penelitian tersebut juga dijelaskan bahwa phubbing memiliki hubungan
yang positif dengan depresi.Artinya bahwa phubbing adalah salah satu faktor
penyebab dari depresi. Dari hipotesis yang dibuktikan melalui penelitian tersebut
bahwa phubbing merupakan faktor penting yang dapat melemahkan/mengurangi
relationship satisfaction dan meningkatkan risiko depresi melalui relationship

satisfaction.

Chotpitayasunondh & Douglas (2016), mengatakan bahwa perilaku phubbing

mengancam empat kebutuhan dasar manusia diantaranya:

a. Kebutuhan dasar untuk dimiliki (belonging).
b. Memiliki harga diri yang tinggi (self esteem)
c. Pengalaman keberadaan yang bermakna (meaningful existence)

d. Kontrol diri (self control)

Davey dkk (2018), mengatakan bahwa terdapat beberapa konsekuensi yang

diakibatkan oleh Phubbing diantaranya adalah:

a. Rendahnya tingkat kesejahteraan sosial.
b. Kepuasan hubungan buruk.
c. Perkembangan diri yang rendah.

d. Depresi dan distress.

5. Aspek-aspek Phubbing
Karadag (2015) mengatakan dalam penelitiannya hasil dari exploratory factor

analysis (EFA), terdapat dua aspek dari perilaku phubbing, yaitu:

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 4/4/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)4/4/23



Law Fanitra Siagian - Hubungan Perilaku Phubbing Dengan Psychological Well Being...

1.

33

Gangguan komunikasi (communication disturbance)

Gangguan komunikasi yang terjadi dalam hal ini adalah gangguan
komunikasi yang disebabkan karena hadirnya ponsel sebagai faktor

yang mengganggu komunikasi face-to-face dilingkungan.

Obsesi terhadap ponsel (phone obsession)

Obsesi terhadap ponsel terjadi karena dorongan akan kebutuhan
menggunakan ponsel yang tinggi walaupun sedang melakukan

komunikasi face-to-face di lingkungan.

Chotpitayanasunondh & Douglas (2016) menyebutkan ada dua aspek dari

perilaku phubbing

a. Gangguan Komunikasi

Seberapa sering individu mengganggu komunikasi tatap muka mereka

dengan menggunakan smartphone mereka.

Gangguan Phone Obsession

Phone obsession didefinisikan sebagai kebutuhan untuk menggunakan
ponsel mereka di lingkungan yang tidak melibatkan interaksi tatap

muka.

Faktor-faktor di atas memiliki komponen yang jelas adiktif dan akibatnya

peneliti memeriksa hubungan antara perilaku phubbing dengan psychological well-

being.
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6. Ciri-ciri Perilaku Phubbing

Ciri perilaku phubbing sama halnya dengan ciri pada kecanduan gadget,
menurut Andri (2018), ada 6 kriteria yang termasuk kedalam internet addiction

yaitu:

1. Hilangnya kontrol terhadap penggunaan internet

2. Adanya kecenderungan terus menerus (preokupasi) terhadap
internet

3. Adanya perubahan suasana perasaan jika tidak terpapar terhadap
internet (game) dalam hal ini menjadi depresi dan cemas berlebihan

4. Adanya gejala "putus zat" ketika tidak berhubungan dengan
internet, ada perasaan mudah tersinggung, cemas berlebihan, tidak
nyaman dan bisa agresif atau tantrum

5. Adanya penurunan fungsi pribadi dan sosial (dalam hal ini dalam
pekerjaan dan akademik)

6. Menghabiskan waktu lebih dari 6 jam berhubungan dengan internet
di luar kepentingan akademik dan atau lebih dari 6 bulan
penggunaan internet yang tidak ada korelasi dengan kepentingan

sehari-hari.

C. Psychological well-being

1. Pengertian Psychological well-being

Penelitian mengenai Psychological well-being dipelopori oleh Ryff (Snyder &
Lopez, 2007). Penelitian mengenai Psychological well-being mulai berkembang

sejak para ahli menyadari bahwa selama ini psikologi lebih banyak memberikan
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perhatian kepada penderitaan atau ketidakbahagiaan seseorang daripada bagaimana
seseorang dapat berfungsi secara positif. Psychological well-being merupakan
istilah yang digunakan untuk menggambarkan kesehatan psikologis individu
berdasarkan pemenuhan kriteria fungsi psikologi positif (positive psychological
functioning). Ryff (Snyder & Lopez, 2007) menjelaskan bahwa Psychological well-
being yang kemudian disingkat PWB sebagai pencapaian penuh dari potensi
psikologis seseorang, dimana individu tersebut dapat menerima kekuatan dan
kelemahan yang ada pada dirinya, menciptakan hubungan positif dengan orang lain
yang ada di sekitarnya, memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan dan
mandiri, mampu dan berkompetensi untuk mengatur lingkungan, memiliki tujuan
hidup dan merasa mampu untuk melalui tahapan perkembangan dalam

kehidupannya.

Ryff dan Singer (1996) menyebutkan bahwa, tingkat kesejahteraan
psikologis yang tinggi menunjukkan bahwa individu memiliki hubungan yang baik
dengan lingkungan di sekitarnya, memiliki kepercayaan diri yang baik, dapat
membangun hubungan personal yang baik dengan orang lain dan menunjukkan
bahwa individu memiliki tujuan pribadi dan tujuan dalam pekerjaannnya. Menurut
Snyder dan Lopez (dalam Tenggara, dkk., 2008), kesejahteraan psikologis bukan
hanya merupakan ketiadaan penderitaan, namun kesejahteraan psikologis meliputi
keterikatan aktif dalam dunia, memahami arti dan tujuan dalam hidup dan
hubungan seseorang pada objek ataupun orang lain. Hurlock (1994) menyebutkan
kebahagiaan adalah keadaan sejahtera (well-being) dan kepuasan hati, yaitu
kepuasan yang menyenangkan yang timbul bila kebutuhan dan harapan individu
terpenuhi. Alston dan Dudley (dalam Hurlock, 1994) menambahkan bahwa,
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kepuasan hidup merupakan kemampuan seseorang untuk menikmati pengalaman-

pengalamannya, yang disertai tingkat kegembiraan.

Orang Yunani menyebut kesejahteraan sebagai eudamonik, ketika seseorang
dapat dilihat lebih baik sebagai bagian dari orang lain (Bradburn, 1969). Eudamonik
adalah pandangan hidup yang menganggap kebahagiaan sebagai tindak-tanduk
manusia (Napel, 2009). Kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya terbatas kepada
perasaan subjektif seperti senang atau gembira sebagai aspek emosional, melainkan
lebih mendalam dan objektif menyangkut pengembangan seluruh aspek
kemanusiaan suatu individu, aspek tersebut meliputi aspek moral, sosial, emosional

dan rohani.

Dari beberapa pengertian Psychological well-being yang dikemukakan oleh
beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan Psychological well-being adalah
mengarah pada kondisi dimana individu mampu berinteraksi satu sama lain, saling
membantu menghadapi berbagai hal yang dapat memicu permasalahan dalam
kehidupan, sehingga individu tersebut merasakan adanya kepuasan timbal balik

dari tujuan mereka.

2. Dimensi-dimensi Psychological well-being

Ryff & Keyes (2002) mengembangkan pendekatan multidimensional untuk
mengukur Psychological well-being. Pendekatan multidimensional tersebut
berdasarkan pada tinjauan berbagai sudut pandang ahli psikologi yang tertarik
dengan pertumbuhan dan perkembangan penuh potensi individual seperti teori
aktualisasi diri Abraham Maslow, fully functioning person Carl Rogers, mature

person Gordon Allport dan individuation Carl Jung. Ryff (1989) telah menyusun
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pendekatan multidimensional untuk menjelaskan mengenai Psychological well-
being. Dimensi-dimensi tersebut antara lain kepemilikan akan rasa penghargaan
terhadap diri sendiri, kemandirian, memiliki hubungan yang positif dengan orang
lain, penguasaan terhadap lingkungan di sekitarnya, memiliki tujuan hidup dan

pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan.

Berikut penjelasan mengenai keenam dimensi tersebut (Ryff, 1989):

a. Penerimaan diri (Self acceptance)

Dimensi penerimaan diri merupakan ciri utama kesehatan mental dan
juga sebagai karakteristik utama dalam aktualisasi diri, berfungsi
secara optimal dan kematangan. Penerimaan diri yang baik ditandai
dengan kemampuan menerima diri apa adanya, sehingga kemampuan
tersebut memungkinkan seseorang untuk bersikap positif terhadap diri
sendiri dan kehidupan yang dijalaninya. Seseorang yang memiliki
tingkat penerimaan diri yang tinggi memiliki sikap positif terhadap diri
sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek yang ada dalam
dirinya, baik positif ataupun negatif dan memiliki pandangan positif
tentang kehidupan masa lalu. Sebaliknya, individu dengan tingkat
penerimaan diri yang rendah akan merasa tidak puas dengan dirinya,
merasa kecewa dengan pengalaman masa lalu dan mempunyai

pengharapan untuk tidak menjadi dirinya seperti saat ini.
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b. Hubungan positif dengan orang lain (Positive relations with others)

Banyak teori yang menckankan pentingnya hubungan interpersonal
yang hangat dan saling mempercayai dengan orang lain. Kemampuan
untuk mencintai dipandang sebagai komponen utama kesehatan mental.
Individu yang memiliki hubungan positif dengan orang lain atau tinggi
untuk dimensi ini ditandai dengan adanya hubungan yang hangat,
memuaskan, dan saling percaya dengan orang lain. Individu tersebut
juga mempunyai rasa afeksi dan empati yang kuat. Sebaliknya, individu
yang rendah atau kurang baik untuk dimensi ini, sulit untuk bersikap

hangat dan enggan untuk mempunyai ikatan dengan orang lain.

Kemandirian (Autonomy)

Dimensi ini menjelaskan mengenai kemandirian, kemampuan untuk
menentukan diri sendiri dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku.
Individu yang baik dalam dimensi ini, mampu menolak tekanan sosial
untuk berpikir dan bertingkah laku dengan cara tertentu, serta dapat
mengevaluasi diri sendiri dengan standar personal. Individu yang
rendah atau kurang baik untuk dimensi ini akan memperhatikan harapan
dan evaluasi dari orang lain, membuat keputusan berdasarkan penilaian

orang lain dan cenderung bersikap konformis.

Penguasaan lingkungan (Environmental mastery)

Dimensi ini menjelaskan tentang kemampuan individu untuk memilih

lingkungan yang sesuai dengan kondisi fisiknya. Kematangan pada
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dimensi ini terlihat pada kemampuan individu dalam menghadapi
kejadian di luar dirinya. Individu yang memiliki penguasaan lingkungan
baik mampu dan berkompetensi mengatur lingkungan, menggunakan
secara efektif kesempatan dalam lingkungan, mampu memilih dan
menciptakan konteks yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai individu
itu sendiri. Sebaliknya, apabila individu tersebut memiliki penguasaan
lingkungan yang rendah akan kesulitan untuk mengatur lingkungannya,
selalu mengalami kekhawatiran dalam kehidupannya, tidak peka
terhadap sebuah kesempatan dan kurang memiliki kontrol lingkungan

di luar dirinya.

Tujuan hidup (Purpose of life)

Kesehatan mental didefinisikan mencakup kepercayaan-kepercayaan
yang memberikan individu suatu perasaan bahwa hidup ini memiliki
tujuan dan makna. Individu yang berfungsi secara positif memiliki
tujuan, misi dan arah yang membuatnya merasa hidup ini memiliki
makna. Dimensi ini menjelaskan mengenai kemampuan individu untuk
mencapai tujuan dalam hidup. Seseorang yang mempunyai arah dalam
hidup akan mempunyai perasaan bahwa kehidupan saat ini dan masa
lalu mempunyai makna, memegang kepercayaan yang memberikan
tujuan hidup dan mempunyai target yang ingin dicapai dalam
kehidupan. Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini
akan memiliki perasaan bahwa tidak ada tujuan yang ingin dicapai

dalam hidup, tidak melihat adanya manfaat dari masa lalu kehidupannya
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dan tidak mempunyai kepercayaan yang membuat hidup lebih

bermakna.

Pertumbuhan pribadi (Personal growth)

Dimensi ini menjelaskan mengenai kemampuan individu untuk
mengembangkan potensi dalam dirinya. Pertumbuhan pribadi yang baik
ditandai perasaan mampu dalam melalui tahap-tahap perkembangan,
terbuka pada pengalaman baru, menyadari potensi yang ada dalam
dirinya, melakukan perbaikan dalam hidupnya setiap waktu.
Sebaliknya, seseorang yang kurang baik dalam dimensi ini akan
menampilkan ketidakmampuan untuk mengembangkan sikap dan
tingkah laku baru, mempunyai perasaan bahwa ia adalah pribadi yang

stagnan dan tidak tertarik dengan kehidupan yang dijalani.

Hurlock (1994) menjelaskan bahwa, ada beberapa esensi mengenai

kebahagiaan, atau keadaan sejahtera (well being), kenikmatan atau kepuasan, yaitu

antara lain sebagai berikut:

a.

Sikap menerima (acceptance)

Sikap menerima orang lain dipengaruhi oleh sikap menerima diri yang
timbul dari penyesuaian pribadi maupun penyesuaian sosial yang baik.
Shaver dan Freedman (dalam Hurlock, 1994) lebih lanjut menjelaskan
bahwa, kebahagiaan banyak bergantung pada sikap menerima dan

menikmati keadaan orang lain dan apa yang dimilikinya.
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b. Kasih sayang (affection)

Cinta atau kasih sayang merupakan hasil normal dari sikap diterima oleh
orang lain. Semakin diterima baik oleh orang lain, semakin banyak
diharapkan cinta yang dapat diperoleh dari orang lain. Kurangnya cinta
atau kasih sayang memiliki pengaruh yang besar terhadap kebahagiaan

seseorang.

c. Prestasi (achievement)

Prestasi berhubungan dengan tercapainya tujuan seseorang. Apabila
tujuan ini secara tidak realistis tinggi, maka akan timbul kegagalan dan

yang bersangkutan akan merasa tidak puas dan tidak bahagia.

Dimensi-dimensi Psychological well-being yang digunakan dalam penelitian
ini merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Ryff (1989), yang meliputi
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan

lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Psychological well-being
Menurut Ryff dan Singer (1996), faktor-faktor yang mempengaruhi

kesejahteraan psikologis (Psychological well-being) antara lain:
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Usia

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa penelitian yang dilakukan
Ryff (Ryff & Singer 1996), penguasaan lingkungan dan kemandirian
menunjukkan peningkatan seiring perbandingan usia (usia 25-39, usia
40-59, usia 60-74). Tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi secara jelas
menunjukkan penurunan seiring bertambahnya usia. Skor dimensi
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain secara signifikan

bervariasi berdasarkan usia.

b. Jenis kelamin

C.

Berdasarkan data yang diperoleh dari beberapa penelitian yang
dilakukan Ryff dalam Ryff & Singer (1996), faktor jenis kelamin
menunjukkan perbedaan yang signifikan pada dimensi hubungan
positif dengan orang lain dan dimensi pertumbuhan pribadi. Dari
keseluruhan perbandingan usia (usia 25-39, usia 40-59, usia 60-74),
wanita menunjukkan angka yang lebih tinggi daripada pria. Sementara
dimensi Psychological well-being yang lain yaitu penerimaan diri,
kemandirian, penguasaan lingkungan dan pertumbuhan pribadi tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan.

Tingkat pendidikan dan pekerjaan

Status pekerjaan yang tinggi atau tingginya tingkat pendidikan seseorang
menunjukkan bahwa individu memiliki faktor pengaman (uang, ilmu,

keahlian) dalam hidupnya untuk menghadapi masalah, tekanan dan
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tantangan (Ryff dan Singer, 1996). Hal ini dapat terkait dengan kesulitan
ekonomi, dimana kesulitan ekonomi menyebakan sulitnya individu
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya sehingga menyebabkan

menurunnya kesejahteraan psikologis (Psychological well-being).

Bradburn (1965) mengatakan orang-orang yang berpendidikan rendah
dan berpenghasilan rendah cenderung terlibat dalam lingkungan mereka
dan umumnya menjalani kehidupan yang lebih terbatas, karena
partisipasi dan variabilitas lingkungan tampaknya sangat terkait dengan

kehadiran pengaruh positif.

Latar belakang budaya

Menurut Sugianto (2000), perbedaan budaya Barat dan Timur juga
memberikan pengaruh yang berbeda. Dimensi yang lebih berorientasi
pada diri (seperti dimensi penerimaan diri dan kemandirian) lebih
menonjol dalam konteks budaya Barat, sedangkan dimensi yang
berorientasi pada orang lain (seperti hubungan positif dengan orang lain)

lebih menonjol pada budaya Timur.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Schmutte dan Ryff (1997)

menyebutkan bahwa, faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis

(Psychological well-being) antara lain:
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a. Kepribadian

Apabila individu memiliki kepribadian yang mengarah pada sifat-sifat
negatif seperti mudah marah, mudah stres, mudah terpengaruh dan
cenderung labil akan menyebabkan terbentuknya keadaan
Psychological well-being yang rendah. Sebaliknya, apabila individu
memiliki kepribadian yang baik, maka individu akan lebih bahagia dan

sejahtera karena mampu melewati tantangan dalam kehidupannya.

Pekerjaan

Pekerjaan yang sifatnya rentan terhadap korupsi, iklim organisasi yang
tidak mendukung dan pekerjaan yang tidak disenangi akan
menyebabkan terbentuknya keadaan Psychological well-being yang

rendah, begitu pula sebaliknya.

Kesehatan dan fungsi fisik

Individu yang mengalami gangguan kesehatan dan fungsi fisik yang
tidak optimal atau terganggu dapat menyebabkan rendahnya
Psychological well-being individu tersebut. Sebaliknya, apabila
individu memiliki kesehatan dan fungsi fisik yang baik, akan memiliki

Psychological well-being yang tinggi.

Hurlock (1994) menyebutkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kebahagiaan, kepuasan dan kesejahteraan (well-being) seseorang, antara lain

sebagai berikut:
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a. Kesehatan

Kesehatan yang baik memungkinkan orang pada usia berapa pun
melakukan apa yang hendak dilakukan. Kesehatan yang buruk atau
ketidakmampuan fisik menjadi halangan untuk mencapai kepuasan bagi
keinginan dan kebutuhan mereka sedemikian rupa, sehingga

menimbulkan rasa tidak bahagia dan sejahtera (well-being)

Daya tarik fisik

Daya tarik fisik menyebabkan individu dapat diterima dan disukai oleh
masyarakat dan sering merupakan penyebab dari prestasi yang lebih
besar daripada apa yang mungkin dicapai individu jika kurang memiliki

daya tarik.

Tingkat otonomi

Semakin besar otonomi yang dapat dicapai, semakin besar kesempatan
untuk merasa bahagia. Hal ini ditentukan baik pada masa kanak-kanak

maupun masa dewasa.

Kesempatan-kesempatan interaksi di luar keluarga dan kondisi
kehidupan karena nilai sosial yang tinggi ditekankan pada popularitas,
maka di tingkat usia apapun, orang akan merasa bahagia apabila mereka
mempunyai kesempatan untuk mengadakan hubungan sosial dengan
orang-orang di luar lingkungannya daripada apabila hubungan sosial

mereka terbatas pada anggota keluarga. Apabila pola kehidupan
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memungkinkan seseorang untuk berinteraksi dengan orang lain, baik di
dalam keluarga maupun teman-teman dan tetangga di dalam
masyarakat, maka kondisi demikian akan memperbesar kepuasan hidup.

Jenis pekerjaan dan status kerja

Semakin rutin sifat pekerjaan dan semakin sedikit kesempatan untuk
otonomi dalam pekerjaan, semakin kurang memuaskan.Hal ini dilihat
pada tugas sehari-hari yang diberikan kepada anak-anak dan pekerjaan
orang-orang dewasa. Baik di bidang pendidikan maupun pekerjaan,
semakin berhasil seseorang melaksanakan tugas semakin hal itu
dihubungkan dengan prestise, maka semakin besar kepuasaan yang

ditimbulkan.

Keseimbangan antara harapan dan pencapaian serta pemilikan harta
benda. Apabila harapan-harapan itu realistis, seseorang akan puas dan
bahagia apabila tujuannya tercapai. Pemilikan harta benda bukan dalam
arti memiliki benda itu akan mempengaruhi kebahagiaan seseorang,
melainkan cara seseorang merasakan pemilikan itu. Seperti yang
diungkapkan Clark (dalam Hurlock, 1994) yang menyebutkan bahwa,
kebahagian bukan datang dari pemilikan harta, tetapi dari perasaaan
seseorang terhadap pemilikan harta tersebut.

Penyesuaian emosional dan sikap terhadap periode tertentu

Orang-orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik dan yang
bahagia, jarang dan tidak terlampau intensif mengungkapkan perasaan-

perasaan negatif seperti takut, marah dan iri hati daripada mereka yang
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tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik dan tidak bahagia. Perasaan

bahagia yang akan dialami pada usia tertentu sebagian ditentukan oleh

pengalaman-pengalamannya sendiri bersama orang lain selama masa

kanak-kanak dan sebagian oleh stereotip budaya.

h. Realisme dari konsep diri dan konsep peran

Orang-orang yang yakin bahwa kemampuannya lebih besar dari yang

sebenarnya akan merasa tidak bahagia apabila tujuan mereka tidak

tercapai. Ketidakbahagiaan mereka dipertajam oleh perasaan tidak

mampu dan oleh keyakinan bahwa mereka tidak dimengerti,

diperlakukan kurang adil. Orang-orang cenderung mengangankan peran

yang akan dimainkan pada usia mendatang. Apabila peran yang baru itu

tidak sesuai dengan harapan mereka, mereka akan merasa tidak bahagia

kecuali jika mereka mau menerima kenyataan peran yang baru itu.

Faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Psychological well-being antara

lain sebagi berikut:

a. Religiusitas

Penelitian Ellison (dalam Taylor, 1995) menyebutkan bahwa agama

mampu meningkatkan Psychological well-being dalam diri seseorang.

Hasil penelitian Ellison menunjukkan bahwa individu yang memiliki

kepercayaan terhadap agama yang kuat, dilaporkan memiliki kepuasan

hidup yang lebih tinggi, kebahagiaan personal yang lebih tinggi, serta

mengalami dampak negatif peristiwa traumatis yang lebih rendah jika
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dibandingkan dengan individu yang tidak memiliki kepercayaan
terhadap agama yang kuat. Penilitian yang dilakukan Amawidyati dan
Utami (2007) mendukung penelitian Ellison, dimana hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara religiusitas

dan Psychological well-being.

Dukungan sosial

Cohen dan Syme (dalam Calhoun dan Accocella, 1990) menyebutkan
bahwa, dukungan sosial dapat berkaitan erat dengan Psychological well-
being. Dukungan sosial diperoleh dari orang-orang yang berinteraksi
dan dekat secara emosional dengan individu. Orang yang memberikan
dukungan sosial ini disebut sebagai sumber dukungan sosial.
Bagaimana sumber dukungan sosial ini penting, karena akan

mempengaruhi Psychological well-being seseorang.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Psychological well-being meliputi usia, jenis kelamin, kelas sosial

(terkait pekerjaan, jenis kerja, status kerja dan tingkat pendidikan), latar belakang

budaya, kepribadian, kesehatan dan fungsi fisik, tingkat otonomi, daya tarik fisik,

kesempatan-kesempatan interaksi di luar keluarga dan kondisi kehidupan,

keseimbangan antara harapan dan pencapaian serta pemilikan harta benda,

penyesuaian emosional dan sikap terhadap periode tertentu, realisme dari konsep

diri dan konsep peran, religiusitas serta dukungan sosial.
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D. Hubungan antara Perilaku Phubbing dengan Psychological well-being

Perilaku Phubbing dikaitkan dengan persepsi buruk tentang kualitas
komunikasi sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis seseorang
yang memberi dampak pada pengucilan sosial yang mengancam empat dari
kebutuhan dasar manusia untuk dimiliki, memiliki kontrol, memiliki harga diri
yang tinggi serta pengalaman keberadaan yang bermakna (Williams dalam
Chotpitayasunondh, 2018). Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi individu
dimana memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, memiliki
kemampuan untuk mengatur lingkungan sekitarnya, memiliki hubungan yang
berkualitas dengan orang lain, memiliki tujuan hidup sehingga memiliki
kemampuan untuk menentukan nasib sendiri, dan dapat mengembangkan dirinya

(Ryff & Keyes, 1995).

Perilaku phubbing mengancam kriteria dari teori-teori kesejahteraan psikologis
yang dikemukakan oleh beberapa ahli psikologi, misalnya, Allport, Rogers,
Fromm, Maslow, Jung, Frankl, dan Perls(Chotpitayasunondh, 2016). Kriteria
tersebut yaitu, individu dengan kepribadian sehat secara sadar mengatur tingkah
lakunya dan mengambil tanggung jawab atas nasib mereka sendiri, mampu
menjalankan hubungan yang positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi,
penguasaan lingkungan serta tujuan hidup yang terarah. Seseorang yang melakukan
phubbing dinilai tidak memiliki kemampuan mendengar yang baik, serta kurangnya
kontrol diri. Hal ini tentunya akan berdampak negatif terhadap komunikasi dan
rendahnya keterampilan sosial. Keterampilan sosial dapat memprediksikan

kesejahteraan psikologis.
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Tidak adanya kesejahteraan psikologis ditemukan menjadi faktor risiko depresi
(Fava & Ruini, 2014). Seorang remaja yang memiliki kesejahteraan psikologis yang
rendah dikaitkan dengan viktimisasi terhadap teman sebaya, seperti dalam hal
penghinaan baik fisik maupun verbal serta pengalaman relasional berkorelasi
dengan pengurangan kepuasan hidup. Hal ini menunjukkan adanya hubungan dua

arah antara kepuasan hidup dengan perilaku bermasalah seperti perilaku phubbing.

E. Kerangka Konseptual

Generasi Z
Y \ 4
Aspek-aspek Perilaku DimensiPsychological well-
Phubbing (Karadag, 2015) being(Ryff, 1989)

1. Gangguan 1. Penerimaan diri
komunikasi (self acceptence)
(communication 2. Hubungan yang
disturbance) positif dengan

2. Obsesi terhadap orang lain (positive
ponsel (phone relation with
obsession) others).

3. Kemandirian

—— > (Autonomy).

4. Penguasaan
lingkungan
(Environmentalmas
tery).

5. Tujuan Hidup
(Purpose in life)

6. Pertumbuhan
pribadi (Personal
growth)
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F. Hipotesis

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan hipotesis penelitian
ini adalah adanya hubungan negatif antara Perilaku Phubbing dengan
Psychological well-being dengan asumsi semakin tinggi Perilaku Phubbing maka
semakin rendah Psychological well-being. Sebaliknya, semakin rendah perilaku

phubbing maka semakin tinggi Psychological well-being.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2010). Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode survei.
Menurut Sugiyono (2013) pengertian metode survei adalah: penelitian yang
dilakukan dengan menggunakan angket sebagai alat penelitian yang dilakukan pada
populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel
yang diambil dari populasi tersebut, sehingga ditemukan kejadian relatif, distribusi,

dan hubungan antar variabel, sosiologis maupun psikologis.

Menurut Kerlinger (dalam Syofian 2017) terdapat beberapa karakteristik

penelitian survei, yakni sebagai berikut:

a. Objek penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari
populasi tersebut sehingga dapat ditemukan kejadian-kejadian relatif,
distribusi, dan hubungan-hubungan antarvariabel sosiologis maupun
psikologis.

b. Penelitian survei dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari
pengamatan yang tidak mendalam.

c. Metode survei ini tidak memerlukan kelompok kontrol seperti halnya
pada metode eksperimen.
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B. ldentifikasi Variabel Penelitian
Pada penelitian ini ada dua variabel penelitian yang digunakan untuk melihat
adanya hubungan perilaku phubbing dengan psychological well-being, adapun

variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Variabel Bebas atau variabel independen adalah variabel yang tidak
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain melainkan variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Variabel independen dalam penelitian ini

adalah perilaku phubbing (X)

Variabel Terikat/variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

psychological well-being (Y)

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variable Bebas
Perilaku Phubbing adalah perilaku yang mengabaikan dan menyakiti orang
lain ketika melakukan interaksi karena terfokus pada layar smartphone, sehingga

mengakibatkan terputusnya hubungan interpersonal terhadap orang lain.

2. Variabel Terikat

Psychological well-being adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
tingkah lakunya dan mengambil tanggung jawab atas nasib mereka sendiri, mampu
menjalankan hubungan yang positif dengan orang lain, tumbuh menjadi pribadi

yang baik, menguasai lingkungan dan memiliki tujuan hidup.
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D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiono (2010), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian diberikan kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menggunakan
smartphone di Universitas Medan Area yang berjumlah 2.556 orang.

2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2010) adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Besarnya sampel minimal untuk
penelitian deskriptif adalah 100. Penelitian ini menggunakan Metode random
sampling. Adapun pengklasifikasian berdasarkan beberapa unsur demografi seperti
usia, jenis kelamin, dan tingkat pendidikan sebab peneliti ingin meneliti mengenai
perilaku phubbing dengan Psychological well-being berdasarkan unsur demografi

tersebut. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 341 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
kuesioner. Kuesioner adalah suatu daftar yang berisi pernyataan yang diberikan
kepada subjek agar dapat mengungkapkan ciri-ciri yang ingin diketahui
menggunakan skala Guttman yaitu skala yang membutuhkan jawaban tegas dengan
hanya menggunakan 2 (dua) pilihan. Penilaian yang diberikan kepada masing-
masing jawaban subjek pada setiap pernyataan favourable adalah ya/benar/pernah
akan mendapatkan nilai 1 dan untuk jawaban tidak/salah/tidak pernah akan

mendapatkan nilai 0.
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F. Uji Normalitas

Analisis Korelasi Rank Spearman Menurut Ginanjar Syamsuar (2020), korelasi
Spearman merupakan teknik analisis data statistika non-parametrik yang bertujuan
untuk mengetahui koefisien korelasi dari dua variabel dimana data telah disusun
secara berpasangan. Koefisien korelasi Spearman ialah suatu ukuran yang
mendeskripsikan asosiasi atau hubungan antar variabel yang secara teoritis
mendukung hubungan tersebut dan secara statistik akan diukur besarannya melalui
koefisien tersebut. Pengukuran pada penelitian ini dilakukan untuk menganalisis

hubungan brand image dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian secara
parsial. 6 XN, di®”
Rumus korelasi Rank Spearman :

pil = 63N , ai?
’ N3-N

Dimana :
P (Rho) = Koefisien korelasi rank Spearman
N = Jumlah sampel

di? = Perbedaan peringkat pada X dan Y yang sudah dikuadratkan Langkah-

langkah pengujian :

a. Menentukan formulasi Ho dan Ha Hipotesis 1 HO : Tidak terdapat
hubungan antara brand image terhadap keputusan pembelian. H1 : Terdapat

hubungan antara brand image terhadap keputusan pembelian. Hipotesis 2 HO :
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Tidak terdapat hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian. H2

: Terdapat hubungan antara kualitas produk terhadap keputusan pembelian.

b. Kesimpulan Dengan membandingkan nilai sig. (2-tailed) dengan a (0.05)

: 1. Jika nilai sig. (2-tailed) > o (0.05) maka Ho diterima. 2. Jika nilai sig. (2-tailed)

< a (0.05) maka Ha diterima. Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap besar

atau kecilnya 34 koefisien korelasi yang ditemukan, maka dapat disimpulkan pada

ketentuan-ketentuan untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi diantaranya

yang dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:

Interval Koefision

Tingkat Hubungan

0.000 — 0,199 Sangat Rendah
0,200 -0,399 Rendah

0,400 — 0,599 Sedang

0,600 — 0,799 Kuat

0,800 — 0,999 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2018:184)

G. ANALISIS DATA

Sebelum penelitian dilakukan, instrumen yang digunakan untuk mengambil

data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan ujicoba/try-out instrumen, untuk

mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas). Arikunto

(2010) menyatakan bahwa tujuan ujicoba instrumen yang berhubungan dengan

kualitas adalah upaya untuk mengetahui validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen
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itu valid, apabila dapat mengukur apa yang hendak diukur sedangkan tinggi
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen tersebut dapat mengukur apa yang

dimaksud dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan di antara subjek.

Data yang baik adalah data yang sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya
dan data tersebut bersifat tetap dan dapat dipercaya. Data yang sesuai dengan
kenyataannya disebut data valid dan data yang dipercaya disebut dengan data
reliabel. Agar dapat diperoleh data yang valid dan reliabel, maka instrumen
penilaian yang digunakan untuk mengukur objek yang akan dinilai baik tes atau

nontes harus memiliki bukti validitas dan reliabilitas.

1. Validitas Alat Ukur
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2010)
Pengujian validitas pada penelitian evaluatif ini menggunakan logical
validity(validitas logis).Validitas logis untuk sebuah instrumen menunjuk pada
kondisi sebuah instrumen yang memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran
dan rasional. Instrumen yang diuji validitasnya adalah intrumen komponen konteks,

masukan, proses dan hasil.

2. Reliabilitas Alat Ukur
Menurut Noor (2011) yaitu reliabititas/keterandalan suatu indeks yang
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini
berarti menunjukkan sejauh mana alat mengukur dikatakan konsisten, jika

dilakukan pengukuran lebih terdapat gejala yang sama.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran-saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh. Pada bagian awal bab ini,
peneliti akan menguraikan kesimpulan dan pada bagian akhir akan disampaikan

saran-saran yang diharapkan bermanfaat bagi penelitian yang akan datang.

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada 341 generasi Z yang ada di Universitas

Medan Area dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan negatif antara variabel perilaku phubbing dan
Psychological well-being. Artinya semakin tinggi perilaku phubbing
maka semakin rendah Psychological well-being. Sebaliknya, jika
perilaku phubbing rendah maka Psychological well-being semakin

tinggi.

2. Generasi Z di Universitas Medan Area memiliki nilai rata-rata 26,1
dengan tingkat Psychological well-being dalam kategori tinggi dan
nilai rata-rata 3,37 dengan tingkat Perilaku Phubbing dalam kategori

sedang

3. Psychological well-being dapat mempengaruhi obsesi terhadap ponsel
seseorang diakibatkan sulitnya mengatur tingkah laku dan menolak

tekanan sosial.
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4. Aspek yang lebih dominan dalam Phubbing adalah aspek phone
obsession dan aspek yang lebih dominan dalam phubbing adalah aspek

kemandirian.

5. Seseorang melakukan phone obsession ditunjukkan oleh penggunaan

smartphone lebih dari 12 jam/hari.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah

dikemukakan, maka berikut adalah saran dari peneliti.

1. Saran Metodologis

a.  Penelitian ini melihat hubungan antara Psychological well-being terhadap
perilaku phubbing, penelitian selanjutnya dapat melihat hubungan positif
dengan orang lain seseorang melalui perilaku phubbing yang telah peneliti
teliti.

b. Penelitian ini melihat antara Psychological well-being terhadap perilaku
phubbing pada generasi Z di Universitas Medan Area karena peneliti dapat
melihat langsung fenomena yang terjadi., akan tetapi penelitian ini akan
lebih menarik apabila dilakukan di Kota Medan untuk melihat gambaran

yang lebih luas.

2. Saran Praktis
a  Komunikasi face to face itu penting dalam kualitas komunikasi dan
hubungan sosial lainnya, jadi kepada generasi Z agar bisa mengurangi

tindakan pengabaian terhadap orang lain.
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b.  Psychological well-being menjadi hal yang sangat penting ada didalam diri
seseorang, tetapi dampaknya jika seseorang memiliki Psychological well-
being rendah yaitu akan cenderung kesulitan dalam proses penerimaan diri,
hubungan yang kurang memuaskan dengan orang lain, kurang mandiri,
memiliki kesulitan dalam penguasaan lingkungan, tidak memiliki tujuan
hidup serta pertumbuhan pribadi menjadi lambat. Sehingga kepada generasi
Z agar lebih bisa untuk memperhatikan lingkungan sekitar dan terlibat

langsung dalam berkomunikasi face fo face.
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LAMPIRAN A

SKALA PERILAKU PHUBBING
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SKALA PERILAKU PHUBBING

DATA IDENTITAS DIRI
Isilah data-data berikut ini sesuai dengan karakter dari Mahasiswa
I. Identitas Siswa:
A. Nama
B. Umur
C. Jenis Kelamin
1. Laki-laki 2. Perempuan
D. Perkiraan Status Sosial Ekonomi Orang Tua

1. Rendah (< Rp 3.000.000)
2. Menengah (Rp 3.000.000 — Rp 15.000.000)
3. Atas (> Rp 15.000.000)

E. Keterangan Tempat Tinggal

1. Bersama kedua orang tua
2. Bersama salah satu orang tua
3. Tidak bersama orang tua

1. Orang Tua:

A. Ayah

a. Nama/Inisial

b. Usia

c. Pendidikan

d. Pekerjaan

e. Pendapatan/Gaji
B. Ibu

a. Nama/Inisial

b. Usia

c. Pendidikan

d. Pekerjaan

e. Pendapatan/Gaji
Jawaban :

Ya 2. Tidak
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No. | Pernyataan Ya | Tidak
1. Mata saya terus memandangi ponsel ketika saya sedang
bersama dengan teman
2. Orang-orang mengeluh kepada saya karena saya selalu

berfokus dengan smartphone saya

Penggunaan smartphone saya meningkat dari hari ke hari
4. Ketika bangun di pagi hari yang pertama sekali saya
lakukan adalah memeriksa smartphone saya

(98]

5. Saya merasa bahwa saya mengganggu orang-orang
terdekat saya karena saya sibuk dengan smartphone saya

6. Smartphone saya selalu dekat dari jangkauan saya

7. Saya sibuk dengan ponsel saya ketika saya bersama dengan
teman-teman saya

8. Saya sibuk dengan smartphone saya ketika saya berkumpul
dengan keluarga

9. Saya merasa ada yang kurang ketika smartphone jauh dari

jangkauan saya

10. | Waktu yang saya alokasikan untuk kegiatan sosial serta
pekerjaan menjadi berkurang karena sibuk dengan
smartphone saya
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LAMPIRAN B

SKALA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
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No. | Pertanyaan Ya Tidak

1. Saya menilai diri saya dari apa yang menurut saya
penting, bukan dari nilai-nilai yang menurut orang lain
penting.

2. Secara umum saya merasa nyaman dan positif tentang diri
saya

3. Saya ikut merasa bahagia ketika melihat orang lain
memposting kebahagiaan mereka di sosial media

4. Bagi saya hidup adalah tentang belajar, berubah dan
berkembang ke arah yang baik.

5. Saya mampu membangun gaya hidup sesuai keinginan
saya

6.
Ketika saya melihat masa lalu saya, saya bersyukur
dengan kehidupan yang sudah saya jalani

7. Saya merasa bahwa saya berkembang pesat dari waktu ke
waktu

8. Saya menikmati situasi baru yang membantu saya
mengubah cara berfikir saya ke arah yang lebih baik

9. Smartphone memiliki banyak manfaat sehingga saya
memanfaatkannya untuk mengembangkan potensi saya

10. | Saya mengakui dan menerima kelebihan dan kekurangan
dalam diri saya

11. | Saya memberikan perhatian saya sepenuhnya untuk
mendengarkan apa yang sedang diperbincangkan

12. | Saya sadar bahwa banyak hal yang bisa saya kerjakan
selain menghabiskan waktu didepan layar smartphone

13 Saya berusaha memperbaiki hidup saya setiap hari

14. | Pengalaman masa lalu saya menjadikan saya kuat untuk
menyongsong masa depan

15. | Ketika saya melihat masa lalu saya membuat saya selalu
bersyukur

16. | Saya tahu terlalu lama menggunakan smartphone akan
membuat saya ketergantungan sehingga saya mengatur
penggunaannya
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17. | Saya tahu kapan saya harus mengistirahatkan smartphone
saya tanpa diingatkan oleh orang lain

18. | Saya memiliki keyakinan terhadap pendapat saya sendiri,
meskipun pendapat itu berbeda dari cara berfikir
kebanyakan orang

19. | Saya percaya kepada teman-teman saya, dan saya tahu
mereka juga percaya kepada saya.

20. | Orang-orang selalu mengikuti trend terbaru yang sedang
viral, dan saya bukan bagian dari mereka.

21. | Saya mampu mengatasi setiap permasalahan pribadi saya
sendiri.

22. | Saya telah mampu membangun lingkungan hidup dan
gaya hidup yang sesuai dengan keinginan saya

23. | Saya terbuka terhadap kemajuan teknologi dan saya tahu
batasan yang perlu saya hindari

24. | Saya cukup efektif dalam mengelola banyak tanggung
jawab dalam kehidupan sehari-hari

25. | Beberapa orang berjalan tanpa tujuan, tetapi saya
bukanlah bagian dari mereka

26. | Saya merasa bahwa saya semakin berkembang menjadi
pribadi yang lebih baik dari hari ke hari

27. | Orang-orang menggambarkan saya sebagai orang yang
hangat dan mau membagi waktu dengan orang lain

28. | Saya menikmati perencanaan masa depan, dan
mencapainya dengan bekerja

29. | Setiap kali seseorang berbicara saya selalu melakukan
kontak mata dengan lawan bicara

30. | Tuntutan kehidupan membuat saya semakin semangat
untuk tumbuh dari hari ke hari
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**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
764 10
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if [tem Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1 3.25 4.807 410 753
X2 2.59 4413 337 759
X3 3.18 4.386 562 731
X4 2.70 4.076 478 738
X5 3.11 4.793 179 177
X6 2.59 4.389 .350 157
X7 3.16 4.220 .622 722
X8 2.99 4.000 .560 725
X9 3.16 4.398 495 737
X10 3.01 4.235 435 744
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.855 29
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance Corrected ltem- Cronl?ach's
) Total Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted )
Correlation Deleted
Y2 24.45748 16.596 .269 .854
Y3 24.44868 16.148 456 .849
Y4 24.41349 16.661 311 .853
Y5 24.68915 16.391 .209 .860
Y6 24.43109 16.375 .399 851
Y7 24.38416 16.561 452 .850
Y8 24.37243 17.052 .209 .855
Y9 24.43988 16.829 .199 .856
Y10 24.44868 16.336 382 .851
Y11 24.38123 16.354 .586 .848
Y12 24.36364 17.067 229 .855
Y13 24.39883 16.711 321 .853
Y14 24.38710 16.432 510 .849
Y15 24.41935 16.232 490 .848
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Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24
Y25
Y26
Y27
Y28
Y29
Y30

24.46041
24.58651
24.44868
24.39589
24.40762
24.39589
24.42522
24.56891
24.37830
24.58358
24.48387
24.54839
24.53079
24.54839
24.48094

16.255
15.684
16.342
16.869
16.377
16.746
16.816
15.640
16.783
16.150
16.080
15.284
15.914
15.413
15.650

394
451
379
.249
458
312
223
478
.349
313
424
.613
426
571
.586

111

851
.849
851
.854
.849
.853
.855
.848
.852
.854
.850
.843
.850
.844
.844
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LAMPIRAN D

UJI NORMALITAS, LINEARITAS, & HOMOGENITAS DATA
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A. Uji Normalitas Data Kedua Variabel
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PHUBBIN
G

N 341

Normal Parameters®®  Mean 3.30
Std.

Deviation 2.293

Most Extreme Absolute .160

Differences Positive .160

Negative -.078

Test Statistic .160

Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PWB

N 341
Normal Parameters®®  Mean 26.28

Std'. . 4.047

Deviation
Most Extreme Absolute 204
Differences Positive 179

Negative -.204
Test Statistic 204
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
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B. Uji Normalitas Data Keseluruhan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 341
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std.
. 3.19177284
Deviation
Most Extreme Absolute .102
Differences Positive .084
Negative -.102
Test Statistic .102
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
C. Uji Linearitas Data
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2103.687 1 2103.687| 205.891 .000°
Residual 3463.721 339 10.217
Total 5567.408 340

a. Dependent Variable: PWB
b. Predictors: (Constant), PHUBBING
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LAMPIRAN E

ANALISIS KORELASI

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Correlations

PHUBBING| PWB

Spearman's tho | PHUBBING CorrelaFlon 1.000 639"
Coefficient

Sig. (2-tailed) . .000

N 341 341

PWB Correlation -

-.639 1.000
Coefficient

Sig. (2-tailed) .000 .

N 341 341

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .615° 378 376 3.196
a. Predictors: (Constant), PHUBBING
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LAMPIRAN H

DATA PENELITIAN

PERILAKU PHUBBING
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X9 | X10 | TOTAL
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